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ABSTRAK 
Biji durian mengandung karbohidrat dan protein yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui pertumbuhan Saccharomyces 
cerevisiae dan Aspergillus sp. pada media biji durian dengan 
konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8 %  sebagai media alternatif SDA. 
Jenis penelitian adalah eksperimental. Suspensi jamur S. 
cerevisiae dan Aspergillus sp. ditanam pada media biji durian 
dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8% dan media SDA sebagai 
kontrol menggunakan  metode Surface plate dan Aspergillus sp. 
menggunakan metode Single dot. Hasil penelitian menunjukkan 
pertumbuhan S. cerevisiae pada media kontrol SDA sebanyak 
56×107 CFU/ml, jumlah koloni pada media biji durian konsentrasi 
2%, 4%, 6% dan 8% adalah berturut-turut  51×107 CFU/ml, 
58×107 CFU/ml, 76×107 CFU/ml dan 84×107 CFU/ml, dan  
ukuran diameter jamur Aspergillus sp. pada media kontrol SDA 
sebesar 3,6 cm, diameter koloni pada media biji durian adalah 
beturut-turut 2,1 cm, 2,8 cm, 3,0 cm dan 3,5 cm. Media biji durian 
yang paling baik untuk pertumbuhan S. cerevisiae adalah pada 
konsentrasi 4% dan untuk Aspergillus sp. pada konsentrasi 8% 
karena pertumbuhan kedua jamur mendekati media kontrol SDA. 
Hasil uji ANOVA dengan derajat kepercayaan 0,05 diperoleh p 
value 0,00 (p < 0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
pada variasi konsentrasi media biji durian terhadap jumlah koloni 
S. cerevisiae maupun diameter Aspergillus sp. 
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Pendahuluan 

Medium adalah bahan campuran zat-
zat makanan (nutrient) yang memiliki fungsi 
seperti pertumbuhan mikrobia, dan juga 
dapat digunakan untuk isolasi, kultivasi, 

perhitungan jumlah mikrobia, dan pengujian 
sifat-sifat fisiologis (Cahyani, 2014 dalam 
Rahmawati, 2016). 

Salah satu contoh medium adalah  
SDA (Sabouraud Dextrose Agar), media 
SDA merupakan medium yang digunakan 
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untuk mengisolasi jamur. Media SDA di 
pasaran umumnya memiliki harga yang 
sangat mahal serta melimpahnya sumber 
alam yang dapat digunakan sebagai media 
pertumbuhan mikroorganisme mendorong 
peneliti untuk menemukan media alternatif 
dari bahan-bahan yang mudah diperoleh serta 
murah dan dapat mengurangi biaya yang 
harus dikeluarkan dalam penelitian. 

Limbah hasil pertanian yang banyak 
mengandung sumber karbohidrat belum 
optimal dimanfaatkan sebagai bahan 
alternatif pembuatan media, salah satu 
contohnya adalah biji durian. Komposisi biji 
durian dalam 100 gr mengandung 51,1% air, 
46,2% karbohidrat, 2,5% protein dan 0,2% 
lemak (Djaeni dan Prasetyaningrum, 2010). 
Kadar karbohidrat biji durian 
tinggi        dibandingkan singkong 
(karbohidrat 34,7%) biji kluwih (karbohidrat 
5,7 gram%) dan pada biji nangka 
(karbohidrat 36,7%) (Depkes RI, 2009 dalam 
Rahmawati, 2016). 

Kandungan karbohidrat yang tinggi 
memungkinkan pemanfaatan biji durian 
sebagai media alternatif pertumbuhan jamur 
diantaranya Saccharomyces cerevisiae dan 
Aspergillus sp. Sumber karbon yang berasal 
dari karbohidrat dan protein banyak 
dimanfaatkan oleh para peneliti untuk 
membuat media alternatif pertumbuhan 
jamur seperti air cucian beras (Chandra, 
2017), biji kluwih dan biji nangka 
(Rahmawati, 2016). 

Jamur S. cerevisiae merupakan salah 
satu jamur yang digunakan dalam pembuatan 
anggur, roti dan bir. S. cerevisiae 
menghasilkan etanol, enzim β- 1,3-
glucanase, chitinase, peroxidase, ethyl 
acetate, senyawa volatile yang bersifat anti 
jamur, toksin dan antibiotik. 

Aspergillus sp. adalah jamur yang 
termasuk dalam mikroorganisme eukariotik. 
Aspergillus sp. secara mikroskopis memiliki 
hifa bersepta dan bercabang, konidiofora 
muncul dari foot cell (miselium yang 
bengkak dan berdinding tebal) membawa 
stigmata dan akan tumbuh konidia yang 
membentuk rantai berwarna hijau, coklat dan 
hitam. 

Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, maka peneliti bermaksud untuk  
memanfaatkan sumber karbohidrat dari biji 
durian sebagai media alternatif pertumbuhan 
jamur S. cerevisiae dan Aspergillus sp. 
 
Bahan dan metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Posstest-only Control 
Desingn dengan konsentrasi tepung biji 
durian yaitu 2%,  4%, 6% dan 8%, serta media 
SDA sebagai kontrol. Peralatan yang 
digunakan adalah petridish, autoklaf, 
inkubator, timbangan digital, gelas kimia, 
gelas ukur, erlanmayer, kompor, pengaduk, 
tabung reaksi, pelubang media, druglassky 
dan mikroskop. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 
biji durian, tape singkong, kultur jamur S. 
cerevisiae, kultur jamur  Aspergillus sp., 
agar, media SDA (OXOID), aquadest, korek 
api, NaCl 0,9%, dan objek glass.  
Pembuatan Media Tepung Biji Durian. 
Tepung biji durian masing-masing ditimbang 
sebanyak 2 g, 4 g , 6 g  dan 8 g dan 
ditambahkan 100 ml  aquadest steril, 
kemudian pada konsentrasi 2% dan 4% 
ditambahkan dengan agar sebanyak 1 g dan 
pada konsentrasi 6% dan 8% ditambahkan 
sebanyak 0,5 g. Setelah itu dipanaskan 
dengan menggunakan kompor sambil diaduk 
sampai larut dengan sempurna. Larutan 
media tersebut disterilkan dengan 
menggunakan autoklaf selama 15 menit 
dengan suhu 1210C. Setelah proses sterilisasi 
selesai, media dikeluarkan dari autoklaf dan 
terlebih dahulu menyiapkan petridish di atas 
meja yang datar, bersih, dan kering. Media 
dituangkan sebanyak 15-20 ml untuk tiap-
tiap petri dish.  
Pengujian Media Biji Durian pada 
Pertumbuhan Jamur Saccharomyces 
cerevisiae. Koloni murni jamur S. cerevisiae 
dilakukan uji kekeruhan dengan standar 
McFarland yaitu 0,5 McFarland, kemudian 
dilakukan  pengenceran  suspensi sampai 10-

6 CFU/ml. Isolat jamur yang telah diencerkan 
diambil sebanyak 100 µl dan ditanam di 
media biji durian dengan konsentrasi 2%, 
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4%, 6%, dan 8%  dengan metode Surface 
plate. Diinkubasi pada suhu 37ºC selama 72 
jam. Setelah itu dilakukan pengamatan pada 
koloni yang tumbuh, kemudian dilakukan 
hitung jumlah koloni jamur Saccharomyces 
cerevisiae yang tumbuh pada masing-masing 
media.  
Pengujian Media Biji Durian pada 
Pertumbuhan Aspergillus sp. Koloni 
murni jamur Aspergillus sp. dilakukan uji 
kekeruhan dengan standar McFarland yaitu 
0,5 McFarland, kemudian dilakukan  
pengenceran  suspensi sampai 10-6 CFU/ml. 
Isolat jamur yang telah diencerkan diambil 
sebanyak 100 µl dan ditanam di media biji 
durian dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 
8% dengan metode Singel dot dengan cara 
memakai pelubang gabus ukuran 5 mm. 
Kemudian diinkubasi pada suhu 370 C 
selama 72 jam dan setiap 24 jam dihitung 
diameter koloni jamur Aspergillus sp. 
dengan menggunakan penggaris. 
 
Hasil 

Hasil penelitian diperoleh 
pertumbuhan    jamur    S.cerevisiae   pada 
media biji durian dengan konsentrasi 2%, 
4%, 6%, 8% dan pada media SDA sebagai 
kontrol dapat dilihat pada Tabel 1., dan hasil 
pertumbuhan jamur Aspergillus sp. dapa 
dilihat pada Tabel 2. 

 
 

 
Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil 

terendah pertumbuhan jamur S. cerevisiae 
pada media biji durian yaitu pada media 
dengan konsentrasi 2%, dimana jumlah 

koloni S. cerevisiae adalah sebanyak 51 
CFU/ml, dan hasil tertinggi untuk 
pertumbuhan jamur S. cerevisiae yaitu pada 
konsentrasi 8% dengan jumlah  koloni    S. 
cerevisiae sebanyak 84 CFU/ml. 

Hasil rata-rata jumlah koloni jamur 
S.cerevisiae jika disajikan dalam bentuk 
grafik akan terlihat seperti Gambar 1. 
Berdasarkan Gambar 1. terlihat peningkatan 
jumlah koloni seiring dengan peningkatan 
konsentrasi media. Pertumbuhan koloni 
jamur S. cerevisiae  pada variasi konsentrasi 
media biji durian seperti pada Gambar 2. 

a b 

c d

Pengulangan 
Sampel 

Jumlah Koloni Pada 
Berbagai Konsentrasi 
Biji Durian (CFU/ml) 

107 

Kontrol 
(CFU/ml) 

   
2% 

   
4% 

 
6% 

   
8% 

 
SDA 

1 54 55 79 84 58 
2 52 53 75 78 57 
3 50 64 80 90 55 
4 53 59 78 92 56 
5 50 61 70 79 - 
6 55 59 75 85 - 

Rata- rata 
Jumlah 
Koloni 

51 58 
 

76 84 56 

Tabel 1. Jumlah koloni jamur S. cerevisiae pada media 
biji durian dan SDA. 
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Jamur Pada Media Biji 
Durian dan SDA  
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Gambar 2 menunjukkan hasil 

pertumbuhan jumlah koloni jamur 
S.cerevisiae pada biji durian di semua 
konsentrasi lebih banyak dari media SDA, 
kecuali pada gambar dengan konsentrasi 2%. 

 
Tabel 2. Diameter koloni jamur Aspergillus sp. pada media biji 

durian dan SDA. 

 
Pengulangan 

Sampel 
Diameter Koloni Pada 

Berbagai Konsentrasi  Biji 
Durian (cm) 

Kontrol 
(cm) 

   
2% 

   
4% 

 
6% 

   
8% 

 
SDA 

1 2,1 2,8 3,1 3,6 3,8 
2 2,3 2,9 3,2 3,5 3,9 
3 1,9 2,7 2,9 3,3 3,5 
4 2,,4 2,9 2,9 3,5 3,6 
5 2,0 3,0 3,0 3,6 - 
6 2,1 2,9 3,1 3,5 - 

Rata- rata 
Jumlah Koloni 

2,1 2,8 
 

3,0 
3,5 3,7 

Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil 
terendah pertumbuhan jamur Aspergillus sp. 
pada media biji durian yaitu pada media 
dengan konsentrasi 2%, dimana ukuran 
diameter koloni Aspergillus sp. adalah 
sebesar 2,1 cm, dan hasil tertinggi untuk 
pertumbuhan jamur Aspergillus sp. yaitu 
pada konsentrasi 8% dengan ukuran diameter 
koloni Aspergillus sp. sebesar 3,5 cm.  

Hasil rata-rata ukuran diameter 
koloni jamur Aspergillus sp. jika disajikan 
dalam bentuk grafik akan terlihat seperti 
Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3. 
terlihat peningkatan ukuran diameter 
koloni seiring dengan peningkatan 
konsentrasi media. Pertumbuhan koloni 
jamur Aspergillus sp.  pada variasi 

konsentrasi media biji durian seperti pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Jamur Pada Media Biji 
Durian dan SDA 

Gambar 2. S. cerevisiae Pada Media Biji  Durian dan  
SDA. a. Konsentrasi 2%, b. Konsentrasi 
4%, c. Konsentrasi 6%, d. Konsentrasi 
8%. e. Media Kontrol SDA. 

Gambar 4. Aspergillus sp. Pada Media Biji  Durian 
dan  SDA. a. Konsentrasi 2%, b. 
Konsentrasi 4%, c. Konsentrasi 6%, d. 
Konsentrasi 8%. e. Media Kontrol SDA. 

e 
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Gambar 4. menunjukkan hasil 
pertumbuhan ukuran diameter koloni jamur 
jamur Aspergillus sp. pada biji durian di 
semua konsentrasi lebih kecil dari ukuran 
diameter koloni Aspergiilus sp. pada media 
kontrol SDA. 
 
Diskusi 

Berdasarkan data Tabel 1. dan 2. 
terlihat jumlah koloni jamur S.cerevisiae dan 
ukuran diameter koloni Aspergillus sp. terus 
meningkat seiring dengan peningkatan 
konsentrasi media biji durian, karena 
semakin tinggi konsentrasi media biji durian, 
maka akan semakin tinggi juga kandungan 
karbohidrat didalamnya. Jumlah nutrisi yang 
terkandung dalam masing-masing perlakuan 
terutama kadar karbohidrat, karena 
karbohidrat merupakan substrat utama yang 
dibutuhkan oleh jamur untuk metabolisme 
karbon pada jamur (Gandjar, 2006 dalam 
Jiwintarum, 2017). 

Menurut Djaeni dan 
Prasetyaningrum, (2010), biji durian 
mengandung karbohidrat sebesar 46,2%, 
lemak 0,2%, protein 2,5%, sedangkan media 
SDA mengandung glukosa 40%, protein 10% 
dan agar 15%. Kandungan karbohidrat pada 
biji durian yang lebih tinggi dibandingkan 
media SDA yang menyebabkan jumlah 
koloni jamur S. cerevisiae pada sampel lebih 
tinggi dibandingkan pada media kontrol 
SDA. Salah satu nutrisi yang paling banyak 
dibutuhkan bagi pertumbuhan jamur adalah 
karbohidrat. Menurut Riyanto 2010 dalam 
Octavia, 2017, sumber karbon yang umum 
digunakan oleh jamur adalah karbohidrat 
(polisakarida, disakarida, monosakarida), 
asam organik, asam asam amino dan produk 
natural seperti lignin. Thongklang, dkk 2010 
dalam Octavia, 2017 juga menjelaskan 
bahwa sumber karbon (karbohidrat) adalah 
nutrisi yang paling penting bagi pertumbuhan 
jamur dan harus tersedia dalam jumlah yang 
lebih besar dari nutrisi yang lain.  

Pertumbuhan jamur Aspergillus sp. 
dipengaruhi oleh derajat keasaman (pH) 
suatu media pertumbuhan. Nilai pH optimal 
untuk pertumbuhan Aspergillus sp. 
adalah antara 4-6,5 (Irma, 2015). Media 

biji durian memiliki derajat keasaman 
(pH) sebesar 3,7 ,sedangkan media 
kontrol SDA memiliki pH sebesar 5,0. 
Hal ini merupakan penyebab ukuran 
diameter koloni Aspergillus sp. pada 
media kontrol SDA lebih besar 
dibandingkan dengan media biji durian. 
Derajat keasaman  substrat sangat penting 
untuk pertumbuhan jamur, karena enzim-
enzim tertentu hanya akan mengurai 
suatu substrat sesuai dengan pada pH 
yang dibutuhkan (Gandjar, 2006 dalam 
Chandra, 2017).  

Kesimpulan pada penelitian ini 
adalah pertumbuhan jamur S. cerevisiae 
pada kelompok perlakuan media biji durian 
dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%  dan 8%  
adalah berturut-turut memiliki jumlah 
koloni sebanyak 51 x 107 CU/ml, 58 x107 

CFU/ml, 76 x 107 CFU/ml, 84 x 107 CFU/ml 
dan jumlah koloni pada kelompok kontrol  
menggunakan media Sabouraud Dextrose 
Agar sebanyak 56 x 107 CFU/ml. Media biji 
durin yang sesuai untuk pertumbuhan jamur 
S.cerevisiae adalah pada konsentrasi 4% dan 
pertumbuhan jamur Aspergillus sp. adalah 
berturut-turut memiliki ukuran diameter 
koloni sebesar 2,1 cm, 2,8 cm, 3,0 cm, 3,5 
cm dan ukuran diameter koloni pada 
kelompok kontrol  menggunakan media 
Sabouraud Dextrose Agar sebesar 3,7 cm. 
Media biji duri yang sesuai untuk 
pertumbuhan jamur Aspergillus sp. adalah 
pada konsentrasi 8 %. Terdapat perbedaan 
yang signifikan pada variasi konsentrasi 
media biji durian terhadap jumlah koloni 
jamur S. cerevisiae maupun diameter koloni 
jamur Aspergillus sp. dengan nilai p=0,000 
dimana nilainya kurang dari nilai standar 
yaitu p<0,05. 
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